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\
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nana
Jabatan

menerangkan bahva :

Narm
Jabatan

: Ir. Afriadi haudin, Msi
: Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daelch
Provinsi,  Sumatera Barat OAPPEDA)

: Dr. Ir. Alfi Asben, Msi
: chggofa Peneliti

telah  melakuhan  penyuluhan  dan  pelalhan  pembuann  tapung gambir  dalam
rangka sosialisasi inovasi hasil penelitian pemanfintan gambir sehagai bahan baku
penyamak  kulit  pada  tanggal  30  September  2014.  Kedratan  ini  dilakLikan  di
Nafpri  Muaro  Paiti  Kab.  50  Kota    yang  dihadiri  oleh  BAPPEDA  Provinsi,
BAPPEDA  Kabupaten,  Camat,    Ibuk Finda Joelhaswin  sebagai  Direktur  lyT`.
IAN'TRASA CrlRA Elapordr Hasil Pertanian,   Ketun Assosiasi Petani Galnbir
Indonesia cabang Sumatera Barat dan   bebelapa kelompok tani gambir.  Hasil
dari kegiafan ini, temyafa terdapat peluang pemasaran gambir untiik digLmakan
didalam negeri.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang, 30 September 2014



Standar Mutu Gambir

•   Kualitas  gambir  mentah Sumatera barat

cukup bervariasi
I  SNl belum ada untuk produk gambir sebagai

bahan penyamak kulit
•   SNl gambir yang ada  :

•   1. SNI 01-3391-1994 (bukan untuk obat)

•  2. SNI 01-3391-2000 (bahan  mentah)

SNl 01-3391-2000

•   Bentuk, warna, bau

•   Kadarair

•  Kadarabu

•   Kadar katekin

•  Kadar bahan tak larut air

•   Kadar bahan tak larut alkohol
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Pendahuluan
*  80 %  Gambir Indonesia berasal dari Sumatera  Barat +

peringkat utama (No. 3)  eksport gambir mentah
•    Gamblr punya banyak kegilnaan; petensl penyamaben kulit
•    Penyamakan kullt membutuhkan bahan dengan kadar tanin

tin8gi
I    Gaml)ir mengandung senyawa utami) tanin dan katekln
I   Tanin merupakan gabungan dari katekin
•    Katekln tldak berperan pada penyamakan kLIIit
•    Tujuan : Mengetahul profll kualitas dari gamblr Sumatera

Barat  dalam kaltannya dengan hasll penyamakan
ku'it.

SNl 01-3391-1994

•  Bentuk, diameter, warna

•  Jumlah biji/kg

•   Kadarair

•   Kadarabu

•   Kadartanin

Penelitian yang dilakukan

•  Sampel Gambir diambil di  10 lokasi Sumatera

Barat(8 lokasi di Kab 50 Kota dan 2 lokasi di
Kab Pessel

•   Dilal(ukan analisis Kimia di laboratorium  Fateta

Universitas Andalas berpedoman kepada SNl
•  Dilakukan percobaan penyamakan  kulit

•   Kulit tersamak diuji di  Lab  Balai  Besar Kulit

Karet dan Plastik Yogyakarta
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Hasil Analisis  Kimia  Gambir (yo)
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PEMBAHASAN H UBUNGAN SI FAT KIM IA GAMBIR DENGAN MUT`J

KUuTTERSAMAK

1.     Darl  @mallsis  yang  dllakukan   make  secara  umiim  gambir  mertah
a§al  SO  toca  beraaa  pada  kualitas  «  rTarantang  dan  Sfalang)  dan
Seha8bn besar pada belitas Ill, berpatokan peda  tadar katekin  +

2.     Bahan   penvamak   holit   leblh   mengarah   pada  tersedlanya   tanin

(tondensasl).  1an`ri  merupakan   pdime.   darl  katekln  (Babungan
bebecapa  molekiil  katek.n) .

3.     Kadar  zat  terlar`It  dalam  alr  pada  gamblr    mengambarkan  kadar
tanln vane berperan delam penyamafan font

a.    Had.I  aD.I  menun|uth.n  .erdapam\p  b.I`.n  bubn  eamblr  I.de
behan temampur)

5.    Tercampurlpe   b.hah   bukan   tanln   mempengaruril   Lemampuan

penyamak kullt umuk menghasllkan kuut vane seiuai stander.

KESIMPUIAN  DAN SARAN

1.     Kadar  abu  yang  tin88l  pada   gambir  menunjukkan  bah`^ra
adanya behan tercampur oada 8amblr.

2.     Senvave   kimla   yang  berperan  dalam   bahan   I)enyamakan
kulit pada gamblr adalah tanln

3.     Sebag]an  gamblr mentah  dari beberapa lokasl di K3bupaten
50 Kota dapat dlgunakan sebagal behan penvanak kulit.

4.     Kulit  vane  disamak  dengan  camhir  dl  lokasi  Kabupaten  50
Kota beberapa memenuhl standar SNl ku lit tersamak

Analisis Kimia Kulit dan sifat Fisik Kulit Tersamak       -
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2    punn                          2ipe
3      lub`.al-I.I(I^.)nap.itl)              1L«
a       Jl.ok(MIIt`fk.)                                     19.91

5      T.rart]nf (Hmu)                          O,e7
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10   ea^IagJmar-b...tral          2lF8

6.     Reatsl yang terjadi sefama proses penyamafan kulit adafah
lkatan  antara  tanln  dengan  tofagen  killit,  sehlngga  dalam

proses  lnl   kandungan   katekln   peda   gambir  olahan  tldak
terlalu berperan pada kulit tersamak.

7.     Korelasi  antara  fandungan  tanin  dan  katekin  pada  gamblr
dapat    dilihat    dari     fadar    tanln    terlkat    dan     dera]at
penvamakan  pada  fulit tersamak.  Jlb  kadar  tanln  terilcat
tlneel   (kadar   tanin)   maka   kadar   katekln   akan   rendah.
Contohnya I)adadeerah   Halaben dan sarlLamak.

8.     Kullt   yang   disamak   dengan   gamblr   dl   lokasl   50   Kota
beberapa telah  memenuhl standar sNl kulit tersamak

9.    Sebagian   besar  gamblr   dari   beberape   dilokasl   50   Kota
dapat dlgunakan sebegal bahal. penyamak kulit.



SNI 01-3391-ZOO
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KarakteT[stik Syam MLrfu

JA 18 lc IT 1„

Kadrr aahechin mininum (%) sO 70 60 50 40

Kdr air maksinum (%) 13 13 '3 '5 '7

Radar abu maks`mum (%) 2 3 5 6 7

Kadar  bahan  tak  lanft  daLan 7 7 7 7 7

aJT, mrs (%)

Kadar  bahan  tat  land  dalam 15 15 15 15 15

alkohol.mats(o/a)

Dapartmco fthda. Rl (1998).                                                     -


